ADLN-Perpustakaan Universitas Airlangga

ABSTRAKSI

Persediaan merupakan sumber daya menganggur (iddle resources) yang
menunggu proses lebih lanjut. Persediaan merupakan investasi penting dan
merupakan bagian dari aktiva perusahaan. Pengelolaan persediaan merupakan salah
satu tahapan yang sangat penting dalam perkembangan perusahaan. Oleh karena itu,
sangat diperlukan perhatian khusus dalam mengelola persediaan yang lebih efektif
dan efisien.

PT. Bintoro Agung merupakan perusahaan swasta yang bergerak dalam industri
sarung tangan. Produk yang dihasilkan antara lain sarung tangan golf, sarung tangan
olahraga, dan sarung tangan untuk kerja. Bahan baku utama yang digunakan untuk
menghasilkan sarung tangan di PT. Bintoro Agung adalah kulit dan non kulit (RX-
7/Synthetic). Daya tahan yang dimiliki bahan baku utama produk sarung tangan ini
dapat memungkinkan terjadi kerusakan. Kegiatan produksi dilakukan PT. Bintoro
Agung dilakukan secara terus menerus karena perusahaan ini memiliki pelanggan
tetap, sehingga sering terjadi permintaan produk dengan jumlah yang tidak tentu. PT.
Bintoro Agung menghadapi kesulitan dalam menetapkan jumlah pembelian bahan
baku utama yang ekonomis. PT. Bintoro Agung selama ini melakukan pembelian
berdasarkan jumlah pembelian pada periode sebelumnya. Akibatnya bahan baku
yang dibeli menjadi tidak terkendali dan sering mengalami penumpukan di gudang.

Untuk memecahkan permasalahan diatas, PT. Bintoro Agung perlu

menggunakan metode EOQ (Economic Order Quantity). Metode ini dapat diterapkan
untuk membantu dalam hal perencanaan pembelian persediaan bahan baku PT.
Bintoro Agung dengan baik dan efisien. PT. Bintoro Agung dapat menyediakan
bahan baku yang dibutuhkan sesuai dengan jumlah kebutuhan produksi
sesungguhnya tanpa khawatir akan terjadi persediaan dengan jumlah yang berlebihan
di gudang.
Dengan menerapkan metode EOQ (Economic Order Quantity), PT. Bintoro Agung
dapat menghemat biaya pengadaan dengan bahan baku kulit pickle sebesar Rp
1.686.000,00 dan Rp 965.000,00 untuk bahan baku non kulit (RX-7/Synthetic).
Setelah dilakukan perhitungan mengenai pemesanan yang ekonomis menggunakan
metode EOQ (Economic Order Quantity), frekuensi pembelian bahan baku kulit
pickle menurun dari 36 kali dalam setahun menjadi hanya 25 kali, begitu juga dengan
frekuensi pembelian bahan baku non kulit menurun dari 12 kali setahun menjadi
hanya 7 kali dalam setahun. Dengan melakukan perencanaan pembelian bahan baku
utama, PT. Bintoro Agung dapat menentukan jumlah persediaan akhir minimum di
gudang yang dimaksudkan untuk menghindari kemungkinan kekurangan bahan baku
(stock out), sehingga persediaan minimum ini merupakan persediaan cadangan untuk
menjamin keselamatan operasi atau kelancaran produksi perusahaan juga persediaan
maksimum yang didasarkan pada jumlah dari banyaknya pesanan ekonomis dengan
metode EOQ (Economic Order Quantity) ditambah dengan besarnya persediaan
pengaman (Safety Stock). '
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